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ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur untuk umum termasuk jalan tol sering terkendala oleh keterbatasan
dana pemerintah. Oleh karena itu, peran serta badan usaha melalui skema Kerjasama Pemerintah
dan Badan Usaha (KPBU) sangat dibutuhkan. Namun, risiko yang besar di dalam investasi jalan
tol mengurangi minat badan usaha untuk ikut berpartisipasi. Salah satu risiko paling signifikan,
sulit diprediksi dan sulit dikendalikan adalah risiko volume lalu lintas. Meskipun demikian, hanya
sedikit penelitian yang berfokus pada identifikasi dan analisis faktor-faktor yang berpengaruh pada
risiko volume lalu lintas jalan tol khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan
untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut. Identifikasi faktor didapatkan dari hasil kajian
literatur penelitian terdahulu baik di dalam maupun di luar negeri serta validasi terhadap pakar.
Selanjutnya, pembobotan faktor dilakukan dengan menggunakan metoda analisis Analytic
Hierarchy Process (AHP). Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis didapatkan tiga kriteria yaitu
karakteristik pengguna, karakteristik wilayah dan karakteristik fasilitas, masing-masing dibagi ke
dalam subkriteria dengan jumlah total 22 subkriteria dan 4 sub-subkriteria untuk 2 subkriteria.
Terdapat 33 responden yang berpartisipasi di dalam survei perbandingan berpasangan yang
merepresentasikan response rate sebesar 60%. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
AHP, karakteristik pengguna adalah kriteria yang paling berpengaruh terhadap risiko volume lalu
lintas jalan tol di Indonesia menurut responden, diikuti oleh karakteristik wilayah dan karakteristik
fasilitas. Di bawah karakteristik pengguna, subkriteria paling berpengaruh adalah kesediaan
membayar; di bawah karakteristik wilayah adalah subkriteria pertumbuhan kepemilikan
kendaraan; di bawah karakteristik fasilitas adalah subkriteria konektivitas. Terdapat korelasi yang
sangat kuat (p = 0,82) antara pembobotan dengan metode AHP dan 5 poin skala likert sebagai
validasi penilaian hasil penelitian ini. Penelitian ini juga membuka jalan untuk penelitian lanjutan
di masa yang datang.

Kata Kunci : jalan tol; risiko volume lalu lintas; AHP; Indonesia
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ABSTRACT

Public infrastructure development including toll roads is often constrained by public fiscal
austerities. Therefore, the participation of private-sector investors under the scheme of public-
private partnership (PPP) is essential. However, high risk in toll road investments often diminishes
private sector interest to participate. One of the most significant, unpredictable and difficult-to-
control risks is traffic. There have been scanty studies focused on identifying and analyzing factors
that may contribute to traffic risk especially when it comes to Indonesian toll roads. This research
was dedicated to filling this gap of knowledge. The factor identification was based on extensive
review on national and international literatures and experts validation. To assess the importance of
identified factors, analytic hierarchy process (AHP) method was employed. Identification and
further examination resulted in a total of three criteria i.e. user characteristics, area
characteristics, and facility characteristics, each subdivided into subcriteria, totally adding up to
22 and 4 sub-subcriteria for 2 subcriteria. A total of 33 respondents participated in the pairwise-
comparison survey, representing a 60% response rate. Based on the AHP analysis, the user
characteristics was perceived by respondents as the most important factor affecting traffic risk,
followed by area characteristics and facility characteristics. Under the first criterion, the most
important subcriterion is willingness to pay, under the second criterion is the growth of vehicle
ownerships, and under the third criterion is connectivity. A strong correlation (p = 0.82) between
AHP-based weights and 5-point Likert Scale-based direct assessments confirmed this research
finding. This research also acknowledges some avenues for future research.

Keywords : toll roads; traffic risk; analytic hierarchy process; Indonesia
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah telah melakukan berbagai cara dalam rangka mempersiapkan 

masyarakatnya agar mampu mengimbangi pertumbuhan perekonomian dunia 

yang terus berkembang. Salah satu usaha untuk meningkatkan pertumbuhan, 

percepatan dan pemerataan pembangunan ekonomi adalah dengan cara 

membangun infrastruktur.  

Dalam melakukan investasi modal pada proyek infrastruktur dibutuhkan 

suatu analisis dan pertimbangan yang mendalam dikarenakan karakteristik proyek 

infrastruktur yang sangat rentan terhadap risiko. Risiko muncul akibat 

pembangunan infrastruktur membutuhkan dana investasi yang sangat besar (high 

capital outlays), masa pengembalian yang panjang (long term investment), 

mempunyai sifat yang relatif mengendap (sunk investment) dan disertai dengan 

tingkat laju pengembalian yang lambat  (Widiatmoko, 2008).  

Di antara berbagai pembangunan proyek infrastruktur, jalan tol menjadi 

salah satu proyek yang mendapat perhatian cukup besar dari berbagai pihak. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 Pasal 43 Ayat 1, 

penyelenggaraan jalan tol dimaksudkan untuk memperlancar lalu lintas di daerah 

yang telah berkembang, meningkatkan hasil guna dan daya guna pelayanan 

distribusi barang dan jasa untuk menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi, 
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meringankan beban pemerintah melalui partisispasi pengguna jalan dan 

meningkatkan pemerataan hasil pembangunan dan keadilan. 

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2015–2019, Pemerintah telah mencanangkan pembangunan jalan tol sepanjang 

1000 km. Hal itu berarti bahwa rata-rata pembangunan jalan tol selama tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019 adalah 200 km per tahun. Padahal jika dilihat 

secara historis, selama 36 tahun (1978–2014), jalan tol yang dapat dibangun di 

Indonesia hanya sepanjang 820,2 km. Jalan tol di Indonesia banyak dibangun 

pada jaman Orde Baru (1978–1999) secara rata-rata mencapai 26,3 km per tahun. 

Sementara pada tahun 2011–2014, rata-rata pembangunan jalan tol sebesar 15,7 

km per tahun. Berdasarkan data Jasa Marga, dana yang dibutuhkan untuk 

membangun jalan tol sepanjang 1.153 km itu mencapai sebesar Rp132,9 triliun, 

atau sekitar Rp115,27 miliar per km. 

Sementara itu di sisi keuangan, Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Nasional (Bappenas) pada tahun 2015 dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2015–2019 menyebutkan bahwa total kebutuhan 

pendanaan untuk keseluruhan infrastruktur sebesar Rp5.519,4 triliun dengan 

kebutuhan pendanaan infrastruktur prioritas mencapai Rp4.796 triliun. Jumlah itu 

termasuk kebutuhan pendanaan infrastruktur bidang Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) sebanyak Rp1.915 triliun.  Sementara itu, 

total anggaran yang tersedia dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) untuk Kementerian PUPR adalah sebesar Rp1.289 triliun. Terdapat 

ketimpangan keuangan (financial gap) senilai Rp626 triliun.  
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Oleh karena itu, dibutuhkan peran badan usaha melalui skema Kerjasama 

Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dalam berbagai bidang infrastruktur 

termasuk pembangunan dan pengelolaan jalan tol demi tercapainya RPJMN 

2015–2019. Namun, risiko di dalam proyek infrastruktur khususnya proyek jalan 

tol yang sangat besar mengakibatkan kurangnya minat dari pihak Badan Usaha 

Jalan Tol (BUJT) untuk ikut berinvestasi. Salah satu risiko yang menjadi bahan 

pertimbangan mendalam para investor jalan tol adalah risiko permintaan, di mana 

dalam konteks jalan tol adalah risiko volume lalu lintas.  

Oleh karenanya, sangat penting bagi pemerintah untuk dapat menarik 

perhatian BUJT agar ikut serta dalam mengelola jalan tol. Namun, menarik minat 

BUJT bukanlah perkara mudah karena seperti yang telah diungkapkan 

sebelumnya bahwa investasi jalan tol penuh dengan tantangan yang menimbulkan 

banyak permasalahan; salah satunya adalah risiko volume lalu lintas lalu lintas di 

mana akan sangat berimbas terhadap pendapatan BUJT. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa di dalam investasi jalan tol, 

risiko volume lalu lintas merupakan risiko yang paling signifikan (Chung et al., 

2010; Li dan Henser, 2010; Viegas, 2010; Wibowo, 2015; dan Yescombe, 2002 

dalam Vajdic dan Damnjanovic, 2011). Selain itu, risiko volume lalu lintas 

merupakan risiko yang tidak dapat dikendalikan oleh para pihak, baik 

Penanggung Jawab Proyek Kerjasama (PJPK) maupun badan usaha.  

Selanjutnya, risiko ini pun sulit diprediksi secara akurat baik untuk jangka 

pendek maupun jangka panjang (Bain, 2009; Flyvbjerg et al., 2006; Wibowo, 

2015). Kesulitan dalam mengatasi risiko tersebut terjadi akibat banyak faktor 

yang berpengaruh terhadap jumlah volume lalu lintas (Wibowo, 2015). 
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Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini memberikan gambaran 

kepada BUJT dan pemerintah (i.e. PJPK) mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh pada risiko volume lalu lintas untuk menguraikan kerumitan masalah 

risiko volume lalu lintas di dalam jalan tol dan diharapkan dapat dijadikan sebagai 

dasar pertimbangan untuk melakukan alokasi risiko volume lalu lintas yang lebih 

efisien.  

Penelitian ini penting karena sejauh pengetahuan penulis penelitian yang 

didedikasikan untuk menginvestigasi faktor-faktor yang berpengaruh pada risiko 

volume lalu lintas jalan tol belum pernah dilakukan sebelumnya, setidaknya untuk 

Indonesia. Novianti (2011) memang melakukan pemodelan risiko pendapatan 

jalan tol dengan menggunakan pendekatan fault tree analysis di mana di 

dalamnya diuraikan mengenai risiko pendapatan yang diakibatkan oleh risiko 

volume lalu lintas. Meski demikian, penelitian tersebut belum cukup mewakili 

risiko ketidakpastian volume lalu lintas secara keseluruhan karena dibahas secara 

umum dan lebih berfokus pada risiko pendapatan. 

Jungbecker dan Alfen (2010) melakukan penelitian yang lebih fokus dan 

mendalam terhadap risiko volume lalu lintas sehingga di dapatkan variabel yang 

lebih kompleks. Namun, penelitian ini tidak melakukan pemeringkatan terhadap 

variabel yang digunakan tetapi hanya sampai pada tahap menilai tingkat risiko 

dari faktor-faktor yang ada (i.e. rendah, sedang, tinggi) serta memberikan saran 

alokasi risiko dari faktor-faktor tersebut antara badan usaha, pemerintah dan 

pengguna.  

Selanjutnya, Alasad et al. (2012) melakukan identifikasi faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap risiko volume lalu lintas melalui kajian literatur. 
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Selain itu, Alasad et al. melakukan survei untuk dapat menggambarkan 

keterkaitan di antara faktor tersebut dan memeringkatkannya dengan 

menggunakan metode Analytic Network Process (ANP). 

Baik Jungbecker dan Alfen (2010) maupun Alasad et al. (2012) 

menggunakan variabel penelitian berupa faktor-faktor yang berpengaruh pada 

ketidakpastian volume lalu lintas yang disesuaikan dengan kondisi lalu lintas dan 

kebijakan setempat. Dengan demikian, hasil penelitian tentu tidak begitu saja 

dapat diadopsi mengingat perbedaan kondisi. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh pada risiko volume lalu lintas 

yang sesuai dengan kondisi lalu lintas dan kebijakan jalan tol di Indonesia.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, berikut disajikan pertanyaan 

penelitian yang akan dijawab dalam tesis ini: 

a. Apa faktor-faktor risiko yang berpengaruh pada risiko volume lalu lintas 

dalam pengusahaan jalan tol nasional (research question, RQ1)?  

b. Bagaimana tingkat kepentingan faktor-faktor risiko tersebut dalam 

memengaruhi risiko volume lalu lintas (RQ2) ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berpengaruh pada risiko 

volume lalu lintas dalam pengusahaan jalan tol di Indonesia; 
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b. Menentukan tingkat kepentingan faktor-faktor risiko tersebut dalam 

memengaruhi risiko volume lalu lintas.  

Manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi faktor-faktor yang paling berpengaruh dan tingkat pengaruhnya 

terhadap ketidakpastian volume lalu lintas lalu lintas jalan tol. Hal ini penting agar 

memudahkan BUJT dan pemerintah (i.e. PJPK) dalam melakukan mitigasi dengan 

lebih terperinci sehingga tujuan mitigasi tercapai.  

Selanjutnya informasi dari hasil penelitian ini dapat pula dijadikan sebagai 

dasar pertimbangan untuk pengambilan keputusan alokasi risiko volume lalu 

lintas yang lebih efisien. Selain itu, penelitian ini memberikan informasi agar 

terdapat kejelasan alokasi risiko sehingga dapat diatur lebih detail dalam klausul 

kontrak sehingga mudah menerapkan aturan mengenai “sanksi” atau 

“penghargaan” bagi partisipan.  

 

1.4 Signifikasi Penelitian 

Penelitian ini mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada risiko volume lalu 

lintas dan pembobotan faktor-faktor tersebut. Dengan pemahaman yang lebih baik 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap risiko volume lalu lintas, 

manajemen risiko dapat dilakukan sedini dan seefektif mungkin. Pada gilirannya, 

investasi di bidang jalan tol diharapkan dapat menjadi lebih atraktif bagi calon 

BUJT. Meningkatnya minat BUJT untuk berinvestasi akan mengakibatkan banyak 

jalan tol yang dapat terbangun. Dengan demikian, rencana pemerintah dapat 

berjalan dengan sukses dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Mengingat banyaknya faktor yang berpengaruh terhadap risiko volume lalu lintas, 

maka penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan berdasarkan persepsi responden sesuai dengan 

pengetahuan (tacit knowledge) dan pengalaman responden; artinya data yang 

digunakan bukan berasal dari data sekunder; 

b. Responden dari penelitian ini adalah para pakar/ahli di bidang pengelolaan 

investasi dan analisis traffic baik dari pihak BUJT, pemerintah (i.e. PJPK) 

maupun akademisi; 

c. Penelitian dilakukan terhadap faktor yang berpengaruh pada risiko volume 

lalu lintas yang memiliki dampak jangka panjang; 

d. Penelitian hanya relevan untuk proyek jalan tol baru (greenfield). 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan terhadap hasil penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB I  Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan latar belakang dilakukan penelitian mengenai 

faktor-faktor risiko yang berpengaruh pada risiko volume lalu lintas 

dengan hubungannya terhadap pengusahaan jalan tol. Permasalahan 

yang dirumuskan dalam bab ini menjadi dasar penulisan penelitian 

selanjutnya. Dalam bab ini juga diuraikan tujuan dan manfaat, 

signifikansi, ruang lingkup dan sistematika penulisan. 
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BAB II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi teori-teori pendukung yang berkaitan dengan karakteristik 

pengusahaan jalan tol di Indonesia, risiko pendapatan dan risiko volume 

lalu lintas. Selain itu, terdapat uraian beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan teori-teori tersebut baik studi kasus di Indonesia 

maupun di luar negeri. Substansi penulisan mengacu pada buku-buku 

teks, karya ilmiah, jurnal ilmiah, prosiding ilmiah, laporan teknis, materi 

perkuliahan, peraturan perundang-undangan serta berbagai sumber lain.  

 

BAB III  Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian menjelaskan hal yang terkait dengan proses 

penelitian mulai dari desain penelitian, posisi penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, macam dan teknik pengumpulan data, penentuan jumlah 

sampel, identifikasi kriteria dan subkriteria pengukuran serta analisis 

data.  

 

BAB IV Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisi analisis hasil pengolahan data untuk menentukan bobot 

setiap variabel penelitian dalam rangka mengetahui skala prioritas faktor 

yang berpengaruh pada risiko volume lalu lintas jalan tol di Indonesia. 

Selain itu, bab ini menyajikan pembahasan berkaitan dengan hasil 

penelitian yang diperoleh.  
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BAB V  Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari setiap pemaparan dan pengolahan 

data yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya yang diharapkan 

dapat menjawab tujuan dari penulisan ini. Selain itu, bab ini juga berisi 

saran bagi BUJT dan pemerintah (i.e. PJPK) dalam melakukan mitigasi 

terhadap faktor-faktor yang berpengaruh pada risiko volume lalu lintas 

proyek jalan tol serta saran untuk perkembangan penulisan selanjutnya. 
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